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RINGKASAN 

 

STUDI EFEK ANTIBAKTERI EKSTRAK METANOL 

BATANG TANAMAN ZAITUN (OLEA EUROPAEA) 

TERHADAP BAKTERI STAPHYLOCOCCUS AUREUS 

 

Davin Raharja 

NRP: 1523016006 

 

Pengobatan herbal mulai menjadi alternatif untuk mengobati berbagai penyakit. 

Salah satu contohnya adalah tanaman zaitun (Olea europaea). Berdasarkan 

penelitian yang sudah terbukti, tanaman zaitun mempunyai potensi untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri penyebab infeksi. Penyakit infeksi masih 

merupakan masalah kesehatan masyarakat yang penting dan obat untuk mengatasi 

infeksi bakteri adalah antibiotik. Hal ini mengakibatkan pajanan terhadap antibiotik 

semakin tinggi dan meningkatkan resiko resistensi. Resistensi antibiotik merupakan 

kejadian dimana bakteri berubah struktur dan menyebabkan tidak efektifnya obat-

obat yang seharusnya dapat menyembuhkan infeksi dari bakteri tersebut. Resistensi 

antibiotik adalah masalah kesehatan yang serius di dunia ini, sebagian besar 

disebabkan oleh penggunaan berlebihan dari antibiotik sebagai pengobatan. Di 64% 

negara di Asia Tenggara antibiotik dapat dibeli tanpa resep. Sehingga 

penggunaannya tidak dapat diawasi dengan baik. 

 Bakteri Staphylococcus aureus merupakan patogen utama bagi manusia, 

hampir setiap orang pernah mengalami infeksi dari bakteri ini sepanjang hidupnya 

mulai dari infeksi kulit ringan sampai infeksi yang dapat mengancam jiwa. Pada 

awal tahun 1940 ketika antibiotik penicillin mulai digunakan sebagai antibakteri, 

hampir seluruh bakteri Staphylococcus aureus rentan terhadap antibiotik ini. Pada 

akhir dekade 1940, penelitian di kota Boston menunjukan bahwa 28% bakteri ini 
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sudah menjadi resisten terhadap penicillin. Sejak saat itu, beberapa kelas antibiotik 

baru mulai diciptakan dan digunakan dalam praktik klinis. Staphylococcus aureus 

menunjukan kemampuan unik untuk merespon cepat beberapa antibiotik baru 

tersebut untuk menghasilkan resistensi. Oleh sebab itu, diperlukan alternatif lain 

yang dapat digunakan sebagai pengganti antibiotik dalam mengatasi infeksi bakteri 

Staphylococcus aureus. Karena itu, Peneliti ingin melakukan studi terhadap bahan 

alami untuk mengetahui apakah mempunyai konsentrasi hambat minimal (KHM) 

dan konsentrasi bunuh minimal (KBM) terhadap bakteri Staphylococcus aureus.  

Zaitun mengandung banyak komponen fenolik dan senyawa triterpene 

diantaranya adalah oleuropein, tirosol, hidroksitirosol, dan maslinic acid. Dari 

penelitian yang sudah dilakukan komponen- komponen fenolik tersebut diduga 

mampu menembus membran sel dari bakteri sehingga menyebabkan gangguan 

pada sintesis peptidoglikan dan juga merusak membran sel dari bakteri. Pada 

penelitian ini menggunakan ekstrak metanol batang tanaman zaitun sebagai bahan 

alami yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Metode yang dipakai pada 

penelitian ini adalah mikrodilusi untuk mengetahui KHM dan KBM ekstrak 

metanol batang tanaman zaitun terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Penelitian 

ini dilakukan sebanyak dua tahap, dan masing-masing tahap penelitian dibagi 

menjadi kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. Pada penelitian pertama 

dilakukan dengan menggunakan konsentrasi 200 – 3200 g/mL.  

Penelitian pertama setelah dilakukan proses mikrodilusi dan dilakukan 

pembacaan spektrofotometer menunjukkan nilai absorbansi atau Optical Density 

(OD) yang naik turun sehingga nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) tidak 

dapat dievaluasi. Setelah itu, dilakukan proses streaking pada media agar untuk 
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mengetahui Kadar Bunuh Minimum (KBM) dan hasil inkubasi pada streaking 

menunjukkan adanya pertumbuhan bakteri pada setiap konsentrasi. Dapat 

disimpulkan bahwa pada konsentrasi 200 – 3200 g/mL Konsentrasi Hambat 

Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak metanol 

batang tanaman zaitun tidak dapat ditemukan. Penelitian kedua dilakukan dengan 

memperbesar kelipatan konsentrasi menjadi 200 – 51.200 g/mL. Setelah proses 

mikrodilusi dilakukan pembacaan spektrofotometer dan nilai Optical Density (OD) 

tetap naik turun hal ini disebabkan karena adanya endapan pada dasar ekstrak 

sehingga larutan menjadi tidak stabil dan menyebabkan serapan cahaya menjadi 

tidak menentu. Selanjutnya, dilakukan streaking pada media agar untuk mencari 

Kadar Bunuh Minimum (KBM) dan pada hasil streaking ditemukan pertumbuhan 

bakteri pada setiap konsentrasi, akan tetapi pada konsentrasi 51.200 g/mL 

ditemukan adanya pengurangan koloni sebanyak  50%. Dari penelitian kedua 

dapat disimpulkan bahwa Kadar Hambat Minimum (KHM) dan Kadar Bunuh 

Minimum (KBM) ekstrak metanol batang tanaman zaitun terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus tidak dapat ditemukan. 
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ABSTRAK 

STUDI EFEK ANTIBAKTERI EKSTRAK METANOL BATANG 

TANAMAN ZAITUN (OLEA EUROPAEA) TERHADAP BAKTERI 

STAPHYLOCOCCUS AUREUS 

Davin Raharja 

NRP. 1523016006 

Latar Belakang :  Pengobatan herbal mulai menjadi alternatif untuk mengobati 

berbagai penyakit. Berdasarkan penelitian yang sudah terbukti, tanaman zaitun 

(Olea europaea) mempunyai potensi untuk menghambat pertumbuhan bakteri 

penyebab infeksi. Obat untuk mengatasi infeksi bakteri adalah antibiotik dan 

pajanan yang tinggi terhadap antibiotik meningkatkan terjadinya resistensi. Pada 

akhir dekade 1940 menunjukkan bahwa 28% bakteri Staphylococcus aureus (S. 

aureus) sudah resisten terhadap penicillin. Beberapa kelas antibiotik mulai 

diciptakan untuk mengatasi infeksi S. aureus, akan tetapi bakteri ini menunjukkan 

kemampuan unik untuk merespon cepat beberapa antibiotik baru tersebut untuk 

menghasilkan resistensi. Sehingga diperlukan alternatif lain untuk mengatasi 

infeksi bakteri ini. Tujuan : Mengetahui efek ekstrak metanol batang tanaman 

zaitun (Olea europaea) sebagai antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

Metode : Penelitian ini menggunakan studi eksperimental non-equivalent control 

group design dengan metode broth microdilution, menggunakan konsentrasi 

ekstrak 200 – 51.200 µg/mL. Nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

didapatkan dari hasil pembacaan spektrofotometer dan nilai Konsentrasi Bunuh 

Minimum (KBM) didapatkan dari hasil streaking pada media agar. Hasil : Pada 

penelitian ini nilai KHM pada konsentrasi 200 – 51.200 µg/mL tidak dapat 

dievaluasi karena menunjukkan garis tidak linear dan nilai KBM tidak ditemukan, 

tetapi terjadi pengurangan jumlah koloni pada konsentrasi 51.200 µg/mL sebanyak 

 50%. Simpulan : Ekstrak metanol batang tanaman zaitun terbukti tidak memiliki 

efek antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 200 – 

51.200 µg/mL. 

Kata kunci : Efek antibakteri, ekstrak metanol batang tanaman zaitun, infeksi 

bakteri Staphylococcus aureus. 
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ABSTRACT 

A STUDY OF THE EFFECT  OF OLIVE (OLEA EUROPAEA) STEM         

METHANOL EXTRACT AS AN ANTIBACTERIAL AGAINST       

STAPHYLOCOCCUS AUREUS BACTERIA 

Davin Raharja 

NRP. 1523016006 

Background :  Herbal medicine is starting to become an alternative to treating 

various diseases. Based on proven research, olive plants (Olea europaea) has the 

potential to inhibit growth of bacteria that causes infections. Drugs to treat bacterial 

infections are antibiotics, and high exposure to antibiotics could increase the 

posibility of resistance. At the end of the 1940s, it was shown that 28% of the 

Staphylococcus aureus (S. aureus) bacteria were already resistant to penicillin. 

Several classes of antibiotics have been created to deal with S. aureus infections, 

but this bacteria shows their unique ability to respond quickly to some of the new 

antibiotics in producing resistance effect. That is why we need another alternative 

to overcome infections caused by this bacteria. Objective : The purpose of this 

study is to know the effect of olive (Olea europaea) stem methanol extract as an 

antibacterial against Staphyloccus aureus bacteria. Method : This study use an 

experimental study with the broth microdilution method, using extract 

concentrations of 200-51.200 µg/mL. Minimum Inhibitory Concentration (MIC) 

values were obtained from the results of spectrophotometer reading, and Minimum 

Bactericidal Concentration (MBC) were obtained from the results of streaking on 

agar medias.  Results : In this study the MIC value at a concentration of 200-51.200 

µg/mL could not be evaluated because it showed no linear lines, and the MBC value 

was not found. But there was a reduction in the number of colonies at a 

concentration of 51.200 µg/mL by approximately 50%. Conclusion : Methanol 

extract of olive stems proved to have no antibacterial effect against Staphylococcus 

aureus bacteria at concentrations of 200-51.200 μg/mL. 

Keywords : Antibacterial effect, methanol extract of olive stem, bacterial infection 

of Staphylococcus aureus. 


